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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Skripsi ini membahas evaluasi hasil terapi ARV terhadap perubahan jumlah CD4 dan berat badan, serta

terapi OAT terhadap perubahan berat badan pada pasien koinfeksi TB/HIV di RSCM tahun 2009. Penelitian

ini dilakukan untuk mengetahui keefektifan terapi ARV dan OAT, serta melihat pengaruh karakteristik

demografi terhadap perubahan berat dan jumlah CD4 pada pasien koinfeksi TB/HIV di RSCM. Desain studi

yang dipakai adalah Cross sectional. Hasil penelitian membuktikan bahwa pasien yang mendapat terapi

ARV

mengalami peningkatan jumlah CD4 rata - rata sebesar 200,44 sel/mm3 dengan p value 0,0005 (bermakna

secara statistik). Pada pengukuran berat badan, ternyata terapi ARV meningkatkan berat badan pasien rata -

rata sebesar 5,12 kg dengan p value 0,0005 (bermakna secara statistik), dan pada pasien yang mendapatkan

terapi OAT secara lengkap berat badan meningkat rata ? rata sebesar 4,79 kg dengan p value sebesar 0,0005

(bermakna secara statistik). Berdasarkan karakteristik demografi, bahwa pada pasien dengan kelompok

umur lebih dari 30 tahun, pendidikan lebih dari SMA, sudah menikah, bekerja dan jenis kelamin laki-laki

mempunyai peningkatan berat badan yang lebih tinggi, namun uji statistik tidak signifikan. Jika dilihat dari

peningkatan jumlah CD4, pasien dengan kelompok umur lebih dari 30 tahun, pendidikan lebih dari SMA,

sudah menikah,

bekerja dan jenis kelamin perempuan mempunyai peningkatan jumlah CD4 yang lebih tinggi, namun uji

statistik tidak signifikan. Maka, kesimpulannya adalah karakteristik demografi tidak mempengaruhi

peningkatan berat badan maupun jumlah CD4.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

This research discusses the evaluation results of antiretroviral therapy on CD4 cell count changes and

weight, and OAT therapy on weight changes in patients coinfected with TB/HIV in RSCM in 2009. The

study was conducted to determine the effectiveness of ARV therapy and OAT and see the impact of

demographic characteristics to changes in weight and CD4 count in patients coinfected with TB/HIV in

RSCM. Study designed used was cross sectional. Research shows that patients who received antiretroviral

therapy experienced an increase in mean CD4 counts average of 200,44 cell/mm3 with a p value 0.0005

(statistically significant). In the measurement of body weight, ARV therapy can increase a patients weight

average of 5,12 kg with a p value 0.0005 (statistically significant), and in patient receiving OAT full weight

increase average of 4,79 kg with a p value of 0.0005 (statistically significant). Based on demographic

characteristics, that in patients with age group over 30 years, more than high that in patients with age group

over 30 years, more than high school education, married, working and male gender had a weight gain is

higher, but the test was not statistically significant. If viewed from an increase in CD4 cell counts, patients
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with the age group over 30 years, more than high school education, married, working and women gender

have increased CD4 counts are higher, but the test was not statistically significant. Thus, the conclusion is

the demographic characteristics did not affect weight gain and CD4 cell count


